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Abstract: The Merdeka Curriculum is the curriculum used in the world of Indonesian 

education today, where the learning process is carried out centered on students and on 

the needs and characteristics of students. This research aims to obtain information 

regarding the learning style tendencies of class V students at SDK Waerana II. The 

research method used is a qualitative method that collects data through observation, 

questionnaires and interviews which are developed according to student development. 

The results of this research are included as cognitive and non-cognitive assessments, as 

material for implementing the learning process in science subjects. Based on the results 

of the analysis carried out by researchers, students' learning styles are different, 

including auditory, visual and audiovisual learning styles. This shows that 

understanding student learning style readiness is very important for educators to 

optimize teaching strategies and improve student learning outcomes.  
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Abstrak: Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang digunakan pada dunia 

Pendidikan Indonesia saat ini, dimana proses pembelajaran dilaksanakan dengan 

berpusat pada siswa dan pada kebutuhan, serta karakteristik peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh informsasi terkait kecendrungan gaya belajar peserta didik 

kelas V SDK Waerana II. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

yang mengumpulkan data melalui  observasi, angket, dan wawancara yang 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Hasil penelitian ini 

dimasukan sebagai asesmen kognitif dan non kognitif, sebagai bahan untuk pelaksanaan 

proses pembelajaran pada mata Pelajaran IPA. Berdasarkan hasil analisis  yang 

dilakukan peneliti bahwa gaya belajar peserta didik berbeda-beda yang meliputi gaya 

belajar auditorik, visual, dan audiovisual. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman 

tentang kesiapan gaya belajar siswa sangat penting bagi pendidik untuk 

mengoptimalkan strategi mengajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum adalah rencana pembelajaran yang mencakup bahan ajar dan pengalaman 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dan bagi siswa sebagai alat untuk mengoptimalkan potensi 

mereka (Jeflin & Afriansyah, 2020). Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memulihkan 

proses pembelajaran yaitu dengan pembaruan kurikulum menjadi kurikulum merdeka. 

Alimuddin (2023)  juga mengemukakan bahwa kurikulum merdeka merupakan alternatif dalam 

mengatasi kemunduran belajar masa sekarang dan akan datang. Perubahan kurikulum ini juga 

diharapkan terjadi perubahan dalam pendidikan yang berprioritas untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan (Indarta et al., 2022). Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang 

diperkenalkan pada tahun 2022 sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013,  bertujuan 
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menciptakan lingkungan belajar yang ideal dan menyenangkan dengan fokus pada 

pembelajaran yang tidak membebani guru atau siswa serta pembentukan karakter yang 

berkualitas (Khoirurrijal et al., 2022).  

Keputusan Menteri Nomor 262/M/2022 menyatakan pentingnya penyesuaian kurikulum 

dalam konteks pemulihan pembelajaran dan penataan minat, bakat serta koordinasi beban kerja 

pendidik. Kurikulum merdeka menekankan beragamnya pembelajaran dengan fokus pada 

konten penting untuk memperkuat kompetensi siswa (Nurani et al., 2022). Melalui konsep 

merdeka pada kurikulum merdeka diharapkan menjadi dorongan kepada peserta didik bisa 

bereksplorasi terhadap pengetahuannya agar terbentuk kepribadian yang merdeka (Vhalery et 

al., 2022). Guru juga diberi kebebasan dalam merencanakan penilaian pembelajaran . melalui 

penilaian pembelajaran, guru dapat memperoleh informasi secara keseluruhan terkait hasil 

maupun proses pembelajaran, sehingga bisa memantau perkembangan belajar yang dicapai oleh 

peserta didik. Menurut Kemendikbudristek ( 2023), kurikulum merdeka adalah kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam yang mengutamakan konten spesial 

memiliki waktu yang cukup untuk menelaah konsep dan mendalami kompetensi. 

Kurikulum merdeka merupakan salah satu kebijakan pendidikan di Indonesia yang 

memberikan kebijakan pada sekolah dasar untuk lebih mandiri.  Sebagai kurikulum baru yang 

diterapkan pada tahun 2021 oleh pemerintah Indonesia, kurikulum merdeka dengan tujuan 

mempercepat kemandirian dan daya saing siswa dalam menghadapi era globalisasi (Ardianti & 

Amalia, 2022-399). Pelaksanaan kurikulum merdeka memberikan keunikan pada  proses 

pembelajaran  yang mengutamakan konsep setiap orang memiliki minat, bakat dan potensi yang 

berbeda titik salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam implementasi kurikulum 

merdeka adalah pembelajaran yaitu pendekatan guru mempertimbangkan perbedaan dalam 

gaya belajar, minat dan kemampuan siswa, dan memberikan pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan individu mereka (Pane dkk, 2022-116). Dalam dunia pendidikan yang 

memfasilitasi transfer ilmu dari guru ke siswa dan sekaligus bertindak sebagai sarana untuk 

mendidik serta mengembangkan moral siswa (Nugraha & Muldiyana, 2018).  Salah satu 

penilaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah asesmen kognitif. Sebelum guru 

merancang pembelajaran, terlebih dahulu melakukan asesmen yang meliputi, asesmen kognitif 

dan non kognitif  bisa dilaksanakan pada pembukaan tahun pelajaran, pada pembukaan lingkup 

materi, sebelum merencanakan modul ajar secara mandiri. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan, kekuatan dan kelemahan peserta didik supaya guru bisa 
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merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan serta karakteristik peserta didik 

(Kizi & Shadjalilovna, 2022). Perihal ini sejalan dengan Ardiansyah et al., (2023) bahwa hasil 

dari asesmen kognitif dan non kognitif  bisa menjadi acuan dasar bagi guru untuk membuat 

perencanaan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik. 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inovasi pendidikan yang dirancang untuk 

menjawab tantangan zaman dengan memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. Berbeda dari kurikulum sebelumnya yang cenderung bersifat 

kaku dan padat materi, Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi 

esensial seperti literasi, numerasi, dan karakter peserta didik melalui pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna. Penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) menjadi 

ciri khas utama kurikulum ini, bertujuan membentuk siswa yang mandiri, kreatif, dan 

berwawasan kebangsaan. Meskipun menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif, 

implementasi Kurikulum Merdeka menghadapi berbagai tantangan, seperti kesiapan guru, 

keterbatasan infrastruktur, dan kesenjangan antar daerah. Oleh karena itu, keberhasilan 

kurikulum ini sangat bergantung pada dukungan kebijakan, pelatihan guru yang berkelanjutan, 

serta pemerataan akses pendidikan di seluruh Indonesia. 

Penerapan kurikulum Merdeka belajar, kegiatan asesmen merupakan salah satu aktifitas 

yang paling diperhatikan oleh pendidik. Asesmen dapat diartikan sebagai upaya sistematis 

mengumpul data dan mengelolah data untuk mengetahui belajar peserta didik, perkembangan 

dan pencapaian hasil belajar. Asesmen tidak hanya dilakukan pada akhir proses pembelajaran, 

tetapi juga dimulai sejak awal proses pembelajaran ataupun pertama kali masuk sekolah. Pada 

penelitian ini akan berfokus pada analisis hasil asesmen kognitif dan non kognitif. Asesmen 

kognititf dan non kognitif merupakan penilaian yang bertujuan untuk mendiagnosis peserta 

didik berdasarkan aspek yang dinilai (Khoirurrijal, dkk., 2022). Asesmen ini membantu 

pendidik untuk mengadakan suatu lingkungan belajar yang konduksif agar membantu 

ketercapaian tujuan pembelajaran oleh semuah peserta didik. Menurut Aditomo dkk (2022) 

asesmen terdiri atas asesmen kognitif yang berbentuk penilaian yang diberikan untuk 

mendiagnosis kompetensi atau pengetahuan alam peserta didik dan asesmen non kognitif untuk 

penentuan awal gaya belajar peserta didik yang didukung pembelajaran yang tepat bagi peserta 

didik. 
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Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang dirancang untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. 

Salah satu elemen kunci dalam kurikulum ini adalah penguatan kompetensi dasar siswa, seperti 

literasi dan numerasi, yang menjadi landasan penting dalam pembentukan keterampilan abad 

21. Berbeda dengan Kurikulum 2013 yang menekankan pada pencapaian materi yang padat, 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang lebih besar bagi guru untuk merancang pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan mengusung prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi, kurikulum ini mengharuskan guru untuk menyesuaikan metode 

dan materi ajar berdasarkan karakteristik dan kemampuan setiap peserta didik, sehingga 

memungkinkan tercapainya hasil yang lebih optimal. 

Di samping itu, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya penguatan karakter melalui 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Proyek ini bertujuan untuk mengembangkan 

nilai-nilai sosial, tanggung jawab, dan kerja sama, yang menjadi bagian integral dalam 

pembentukan karakter siswa. Proyek ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan yang lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, baik di tingkat sekolah 

maupun dalam masyarakat. Namun, meskipun memiliki potensi besar dalam membentuk 

generasi yang mandiri dan kritis, penerapan Kurikulum Merdeka menghadapi beberapa 

tantangan signifikan. Kesiapan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

lebih fleksibel, serta keterbatasan sumber daya di daerah-daerah tertentu, menjadi hambatan 

yang perlu segera diatasi. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

sangat bergantung pada peningkatan kualitas pelatihan guru dan pemerataan akses terhadap 

teknologi pendidikan. 

Secara keseluruhan, meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan yang lebih 

inovatif dan adaptif terhadap perubahan zaman, keberhasilannya akan ditentukan oleh 

kemampuan sistem pendidikan Indonesia untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan 

memastikan bahwa kurikulum ini dapat diterapkan secara merata di seluruh Indonesia. 

Dalam implementasi kurikulum Merdeka guru memiliki kebebasan untuk memilih 

format, pengalaman, dan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Disisi lain, peserta 

didik diberikan kebebsan untuk mengekspolarasi berbagai aspek pembalajaran, tidak terbatas 

hanya  pada ruangan kelas, tetapi juga diluar kelas. Salah satu inovasi dari kurikulum Merdeka 

adalah pengabungan mata Pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dijenjang sekolah dasar kelas 

V. IPA menjadi salah satu mata Pelajaran inti yang harus dikuasai oleh peserta didik (Fitriyah 
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& Wardani 2022). Pembelajaran ilmu pengetahuan alam atau yang sering disebut sebagai mata 

Pelajaran IPA disekolah dasar telah diajarkan sejak kelas III. Materi pembelajaran IPA 

disekolah dasar mencakupi berbagai aspek mengenai alam dan mahkluk hidup. Mata Pelajaran 

IPA memiliki peran penting dalam membantu manusia dalam memecahkan masalah dan juga 

memahami lingkungan sekitar agar dapat menjaganya dengan berkelanjutan. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode  kualitatif, yang merupakan 

metode efektif untuk menganalisis kejadian atau keadaan secara langsung (Makbul, 2021). Data 

kualitatif diperoleh melalui teknik pengumpulan data seperti wawancara, angket, dan observasi 

langsung. Pada tahap reduksi data, data yang dianggap penting dipilih dan diringkas untuk 

menemukan tema dan pola yang relevan (Sugiyono, 2017). Hal ini memudahkan dalam 

mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai data yang berkaitan dengan analisis kognitif dan 

non-kognitif pada siswa V SDK Waerana ll. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam 

format sistematis untuk memudahkan pemahaman pembaca (Ulimaz et al., 2020).  

Data disajikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan hubungan antar kategori, misalnya 

menghubungkan hasil wawancara dengan guru tentang perkembangan emosional motivasi, dan 

gaya belajar siswa dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V yang berjumlah 13 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk  

mendeskripsikan atau menggambarkan secara utuh dan mendalam berbagai kejadian dan 

fenomena yang diteliti khususnya terkait hasil belajar siswa kelas V SDK Waerana ll. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Peneliti membagikan angket terhadap 13  siswa SDK Waerana II yang mencakupi tiga 

aspek yaitu minat siswa, gaya belajar siswa, dan kondisi sosial. Hasil angket yang sudah 

dibagikan adalah sebagai berikut:  

1. Minat Siswa  

Tabel 1 Respons Siswa Terhadap Minat 

No Aspek Frekuensi Prentase 

Hobi 

1 Bermain bola 9 31,03 % 

2 Melukis 8 27.60% 

Cita-cita 

1 Guru 12 41,37% 

2 Pilot 7 24,13% 
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Mata plajaran yang di sukai 

1  Matematika 10 34,48% 

2 IPA 13 44,82% 

Rata-rata prsesentase  33,93 % 

 

Tabel di atas merupakan data yang menggambarkan profesi dan aktivitas siswa dalam 

beberapa aspek yang berbeda. Pertama dalam hal hobi Siswa memiliki beberapa pilihan seperti 

melukis dan bermain bola. Hobi bermain bola menjadi pilihan terbanyak, kemudian diikuti oleh 

minat melukis. Ketika datang ke cita-cita mayoritas siswa bercita-cita menjadi guru dan pilot, 

sementara sebagian lain ini memiliki cita-cita yang lain. Dalam hal pelajaran yang disukai mata 

pelajaran matematika dan IPA. Mata Pelajaran yang paling banyak disukai siswa adalah mata 

Pelajaran IPA  

2. Gaya Belajar  

Tabel 2 Respon Siswa Terhadap Gaya Belajar 

No Aspek Frekuensi Presentase 

Hal yang disukai 

1 Mencatat 6 20,68% 

2 Bercerita 22 75,86% 

Cara belajar yang di sukai  

1 Mendengar dan menulis 5 17,24% 

2 Gambar dan menonton video 22 75,86% 

Cara memuda memahami Pelajaran 

1 Melihat peraga 14 48,27% 

2 Praktek 29 24,13% 

Rata-rata presentase 43,67 % 

 

Tabel di atas merupakan data yang menggambarkan preferensi dan kebiasaan siswa dalam 

beberapa aspek terkait pembelajaran dan gaya belajar. Pertama dalam hal yang disukai 

mayoritas siswa menyukai kegiatan bercerita, diikuti oleh Kegiatan mencatat. Kemudian dalam 

hal cara belajar yang disukai sebagian besar Siswa lebih suka mendengar dan menulis, diikuti 

oleh menggunakan gambar dan menonton video. Terakhir dalam hal cara mereka memahami 

pelajaran, sebagian besar Siswa lebih suka melihat peraga , diikuti oleh penjelasan dan praktek. 

3. kondisi sosial         

Tabel 3 respon siswa terhadap kondisi sosial 

No Aspek Frekuensi Persentase 

Kegiatan yang sering dilakukan di rumah 

1 Membantu orang tua  10 34,48% 

2 Bermain 12 41,48% 

Kegiatan belajar di rumah dilakukan pada waktu 

1 Malam hari  16 55,17% 
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2 Sepulang sekolah  7 24,13% 

Kegiatan sepulang sekolah 

1 Membersihkan diri  14 48,27% 

2 Menonton TV  7 24,13% 

Rata-rata Presentase  37,94 % 

 

Tabel di atas mencakupi data tentang,kebiasaan dan interaksi siswa dalam konteks rumah 

dan lingkungan sosial mereka. pertama dalam hal kegiatan yang sering dilakukan di rumah,  

terdapat berbagai aktivitas seperti membantu orang tua bermain dan kegiatan lainnya. Aktivitas 

bermain menjadi yang paling, sering dilakukan lalu diikuti oleh kegiatan membantu orang tua. 

Melakukan kegiatan di rumah mayoritas siswa melakukan pada malam hari, menunjukkan 

bahwa waktu di malam hari dianggap paling efektif untuk mempelajari materi pelajarannya. 

Pulang sekolah kebanyakan siswa melakukan aktivitas membersihkan diri, menonton TV dan 

bermain. 

          Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan kecendrungan peserta didik mudah 

memahami suatu informasi melalui pengelihatan secara langsung pada suatu objek belajar. Hal 

tersebut juga dikuatkan oleh Azzahrah Putri, et al (2021) yang menyatakan bahwa seorang yang 

cara belajarnya secara visual cenderung mudah mempelajari informasi yang melihat dimana 

mereka senang membaca sendiri ketimbang dibacakan. Fardani et al (2023) menyatakan 

dimana peserta didik yang memiliki gaya belajar visual mereka memegang peran penting 

dengan mata atau pengelihat. Peserta didik mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa 

tubuh dan ekspresi wajah pendidiknya agar dapat mengerti materi Pelajaran yang disampaikan. 

Selama didalam kelas, anak yang memiliki gaya belajar visual lebih suka mencatat sampai 

detail sedetailnya untuk memperoleh informasi.  

          Gaya belajar auditorik merupakan gaya belajar yang cenderung peserta didiknya mudah 

menyerap, memahami, serta mengelolah informasi yang didapatkan melalui cara mendengar 

informasi tersebut. Penggunaan gaya belajar auditorik lebih menekan pada kemampuan peserta 

didik didalam indra pendengaranya. Dalam proses pembelajaran auditorik dapat dilakukan 

dengan mendengarkan suara baik musik, video, maupun penjelasan yang diberikan oleh guru. 

Hal ini sesuai hasil penelitian yang dikemukakan oleh Arum Sari (2023) gaya belajar peserta 

didik kelas V SDK Waerana II dalam pembelajaran IPA materi pertumbuhan dan 

perkembangan mahkluk hidup yang paling mayoritas adalah gaya belajar tipe auditorik.  

         Gaya belajar kinestetik memiliki ciri-ciri mudah untuk mengelolah informasi dengan 

melihat Gerakan secara langsung. Dalam pembelajaran guru menggunakan gerakan tubuh 

untuk menyampaikan materi. Dengan adanya gaya belajar kinestetik kegiatan belajar dapat 

berjalan secara efektif dengan melakukan kegiatan pembelajaran dengan Gerakan sesuai 

dengan ciri gaya belajar peserta didik. Sultan dan Pauru (2021) guru sebaiknay menggunakan 

model pembelajaran kinestetik sebagai salah satu bahan refresi dalam proses pembelajaran 

dikelas. Guru menerapkan model ini dalam pembelajaran disarankan untuk memperhatikan hal-

hal dalam pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan.  

         Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti melakukan pembagian mengetahui minat 

siswa yang mencakupi 3 indikator yaitu hobi, cita-cita dan pelajaran yang disukai. Hobi yang 

dipilih siswa yaitu: permain bola, dan melukis. Dari dua pilihan hobi tersebut yang paling 

diminati oleh siswa adalah hobi bermain bola. Diketahuinya hobi siswa pembelajaran dapat 

terdukung karena di dalam proses pembelajaran guru dapat membuat aspek-aspek dari beberapa 
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pilihan siswa sehingga pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan keadaan siswa. Guru juga 

dapat mengetahui bakat-bakat siswa. Cita-cita yang diinginkan oleh siswa yaitu guru dan pilot, 

dari dua cita-cita yang dipilih oleh siswa yang paling banyak diminati adalah menjadi guru, 

oleh karena itu dengan guru mengetahui cita-cita siswa guru dapat memberikan motivasi atau 

penjelasan lebih tentang cita-cita tersebut pada waktu di saat proses pembelajaran itu 

berlangsung. Pelajaran yang disukai oleh siswa yaitu matematika  dan IPA,  dua pilihan tersebut 

yang paling banyak disukai siswa adalah Pelajaran IPA.   

         Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti menggunakan instrumen angket yang 

dibagi kepada 13 siswa yang tujuannya untuk mengetahui gaya belajar siswa yang terdiri dari 

5 pertanyaan, 3 opsi pilihan jawaban yang mencakupi gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. Dari hasil data-data di atas dapat dianalisis bahwa gaya belajar siswa SDK Waerana 

II sebagai berikut:  

Tabel 4 Analisis gaya belajar siswa 

No Nama                           Pertanyaan  

 

Gaya belajar  

A B C D E F G H I  

1 Rafael Biano  2 3 1 1 1 3 1 1 1 Auditorik 

2 Gregorius 

Geraldo 

Espin  

1 1 1 1 2 1 1 3 3 Visual 

3 Yohanes 

Marselo 

Baptisa  

1 3 1 1 2 1 1 1 3 Visual 

4 Frederikus 

Katarino 

Sarda  

1 1 2 1 2 3 1 1 2 Kinestetik 

5 Alfonsus 

Ligori 

Pambuk  

2 1 2 1 2 1 1 1 1 Visual 

6 Agustinus 

Sarman Jala  

2 2 1 1 2 1 1 1 1 Audiotorik 

7 Yohanes 

Rispiman  

2 1 1 2 3 2 3 2 2 Audiotorik 

8 Yohanes 

Jorgiano Jolo  

1 2 1 3 2 1 1 1 3 Visual 

9 Valentino J. 

Nandus  

2 3 1 1 2 1 1 1 3 Visual 

10 Adventus A. 

Putra  

1 3 2 2 2 1 2 2 3 Audiotorik  

11 Dorotheus A. 

Meda  

2 3 3 3 3 3 3 3 1 Visual 

12 Teobaldus 

Sari Senda  

2 3 2 3 1 3 3 3 3 Kinestetik 

13 Grehanio 

Tanturs  

2 1 1 2 2 1 1 1 3 Kinestetik 

Ket: 
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1: Gaya belajar visual  

2: Gaya belajar audio  

3: Gaya belajar kinestetik  

Berdasarkan tabel 4. Di atas dari 13 orang siswa yang dijadikan sebagai informal 

terdapat siswa yang lebih dominan bergaya belajar visual sebanyak 6 siswa, yang mencakupi 

aspek (siswa suka mencatat disertai gambar, siswa mudah mengingat apa yang dilihat, tidak 

mudah terganggu dengan keributan dan Siswa lebih menyukai gambar). Dominan gaya belajar 

auditorik sebanyak 4 siswa yang mencakupi aspek (suka bercerita, siswa muda mengingat apa 

yang didengar, siswa mudah terganggu dengan keributan, siswa mudah memahami pelajaran 

dengan berdiskusi dan siswa suka membaca dengan nada keras). Dan siswa yang lebih dominan 

gaya belajar kinestetik sebanyak 3 siswa yang mencakupi aspek ( siswa mudah mengingat apa 

yang ditulis, saat belajar siswa tidak dapat duduk diam dalam waktu lama cara belajar yang 

siswa sukai kegiatan dengan bergerak dan saat membaca siswa suka menggunakan jari sebagai 

petunjuk). 

        Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh bakat individu dalam logika, kreativitas, 

pemahaman visual terhadap informasi, pembelajaran kinestetik melalui latihan, atau 

pemakaman visual terhadap informasi. Proses pembelajaran ini akan sedikit terhambat jika 

siswa tidak dapat memahami, atau merasa kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. untuk mempengaruhi prestasi dan hasil belajar siswa keterampilan berpikir 

memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar (Haryani et  al., 2021). Dengan 

demikian siswa kelas V SDK Waerana II cenderung gaya belajar siswa adalah gaya belajar 

visual namun hal ini juga tidak bisa sepenuhnya dengan menggunakan media visual karena ada 

beberapa siswa yang juga membutuhkan media audio dan media kinetik. Temuan ini 

disesuaikan dengan pendapat. Menurut (Irdianti et al., 2020). Menyatakan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi secara positif oleh minat terhadap materi Pelajaran.  

Minat merupakan suatu rasa ingin tahu, mempelajari tema kagum atau memiliki sesuatu.  

Seorang siswa hendaknya memiliki minat yang timbul dari dalam diri pribadi untuk belajar. 

Manusia memiliki kecenderungan alami untuk belajar dan mengembangkan diri dan hal ini 

dapat difasilitasi melalui proses pembelajaran. Belajar dan mengajar adalah proses yang saling 

terkait, di mana pengajar memberikan bimbingan dan arahan, dan pembelajaran secara aktif 

mencari dan membangun pengetahuan dan keterampilan. (Nasution; Mardiah Kalsum., 2019). 

      Dukungan dan dorongan orang tua sangat erat kaitanya dengan hasil pembelajaran 

yang dicapai siswa, sebagian dari pada orang tua mereka disibukkan oleh pekerjaan dan kurang 

memberikan perhatian kepada anak-anak mereka. Menurut (Dewi et al., 2020) orang tua yang 

selalu bersedia mendukung dan mendorong kegiatan belajar anak-anaknya dianggap sebagai 

orang tua yang baik. Pengulangan pengajaran di rumah adalah cara yang baik bagi orang tua 

untuk membantu anak-anak mereka. Namun setela orang tua mereka yang padat membuat 

mereka hanya mempunyai sedikit waktu untuk membimbing mereka. (Mustika et al., 2018). 

Sebagaimana telah didapati peneliti pada saat melakukan wawancara dengan guru. Dengan 

demikian, pendidik harus berupaya meningkatkan hasil pembelajaran siswa dengan 

menerapkan teknik pengajaran terbaru dan mendorong keterlibatan dan komunikasi guru-siswa 

yang konstruktif. Untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, guru juga harus 

memiliki pengetahuan tentang kurikulum dan sumber belajar yang akan digunakan di kelas 

(Hamzah et al., 2022).  Hasil belajar siswa menunjukkan seberapa baik siswa belajar. 
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Efektivitas guru dalam mengajar siswa dan adanya kesenjangan Dalam proses pembelajaran 

yang juga ditentukan oleh hasil belajar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berkaitan dengan penelitian ini, yaitu hasil  gaya belajar siswa   dapat  disimpulkan  

bahwa  terkait  hasil  minat siswa,  hobi  yang  paling  banyak  siswa  minati  ialah bermain bola 

31,03%,  cita-cita  yang  sangat diinginkan  siswa  ialah  guru, pelajaran yang paling disukai 

siswa adalah pelajaran IPA 44,82%, . Hasil gaya belajar siswa kelas V 13 siswa gaya belajar 

visual, 7 siswa gaya belajar auditori, 4 siswa gaya belajar kinestetik. Dan hasil kondisi sosial, 

kegiatan yang paling sering dilakukan siswa di rumah ialah bermain 41,38%,  belajar  dirumah  

yang  paling  banyak  dilakukan  siswa  pada  malam  hari  55,17%, kegiatan  sepulang  sekolah  

yang paling banyak dilakukan siswa ialah membersihkan diri 48,27%. Analisis gaya belajar 

siswa   dapat  disimpulkan  bahwasanya  siswa  sangat berminat pada aktivitas melukis, bermain 

bola, membaca, siswa lebih menyukai pembelajaran ekstra dan   siswa   menyukai   aktivitas   

belajar   diluar   kelas   hal   itu   dapat   mendukung pembelajaran mereka. Dari hasil gaya 

belajar dapat di analisis bahwa siswa kelas V  lebih dominan bergaya belajar visual. Dan kondisi 

sosial siswa dapat di analisis bahwa siswa melakukan  kegiatan  positif  saat  dirumah,  

pembelajaran  di  rumah  siswa  didampingi  dengan orang tua, siswa mempunyai keluarga yang 

lengkap dan    siswa memiliki interaksi sosial yang baik dengan demikian siswa mempunyai 

kondisi sosial yang baik 
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